BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dekade' terahir ini, wajah cantik pendidikan bangsa Indonesia
tercoreng dengan sederetan kasus yang dilakukan oleh Iembaga-lembaga
pendidikannya, terlebih bila musim UAN datang, segala macam cara dilakukan
untuk membuat anak didik lulus, tanpa menghiraukan apakah hal tersebut pantas
bagi lembaga pendidikan yang sentral dalam membimbing, melatih, mengajarkan,
menanamkan, mengarahkan nilai-nilai serta dasar-dasar pandangan hidup kepada
generasi muda yang bertujuan untuk menjadi manusia yang sadar, bertanggung
jawab akan tugas-tugas hidupnya sebagai manusia.

UAN yang notabene menjadi penentuan suatu kelulusan di sekolah mulai
dari dasar sampai atas ternyata terdapat hal yang memalukakan, sebagai contohnya
kasus contek masal di SDN Gede II Tandes Surabaya, SDN Jakarta, ditemukannya
kasus-kasus yang memilukan hati para pengajar seperti tukar menukar kunci
jawaban yang dilakukan para siswa dengan sering pergi ke WC dan lain-lain’.

Pada tahun 2011, Indonesia yang merdeka sejak tahun 1945, indeks

pendidikan yang notabene berasal dari proses ujiuan seperti di atas menduduki

'Masa Sepuluh tahun, lihat Kamus Bahasa Indonesia, Ira. M. Lapidus, (Jakarta : Balai Pustaka), h.
236

2Sholehudin, Pemikiran KH.Hsyim Asy’ari Tentang Peningkatan Mutu Pendidikan “ Mimbar, 298
(Juli, 2011), h. 38
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peringkat 69, masih harus kalah dengan negeri tetangga, Brunei Darussalam
dengan nilai 34, dan Malaysia 65°, padahal pada era pak Karno kedua negara ini
berulang kali impor guru dari negara kita.

Kesimpulan akan belum menemukan hasil yang maksimal tentunya layak
disandangkan tertuju pada bagaimana proses belajar mengajar itu sendiri,
walaupun pendidikan kita sering bongkar pasang kurikulum mulai dari CBSA
hingga KTSP.*

Fenomena ini bila tidak ada jalan keluar bukan tidak mungkin akan
berdampak ke lembaga pemerintahan, karena pendidikan yang salah akan
membawa generasi penerus menuju pada ambang kehancuran.s

Kenyataan ini merupakan indikasi adanya kegagalan pembinaan moral
keagamaan melalui institusi formal pendidikan yang diselenggarakan.

Lantas dalam dalam hal ini munculah pertanyaan dimanakah letak fungsi
dan peranan pendidikan agama dalam peningkatan akhlak dan moralitas bangsa?

Diantara institusi yang berpengaruh tarhadap berhasilnya anak didik
adalah keluarga. Keluarga merupakan institusi yang utama dan pokok terhadap

pendidikan karena keluarga merupakan tempat di mana mereka melakuan yang

*Ibid.

“Ibid.

*Bila akhlak mulia yang ditransformasikan kepada generasi penerus telah sirna, dan berganti
dengan akhlak yang tercela, maka kehancuran pun akan datang tidak lama lagi. Hal ini pasti, dan
sudah terlalu banyak contoh yang diungkapkan, konsep tersebut senada dengan syi’iran penyair
Syauki Beik

15283 agBAl Cud ) gad Oy Caifa Lo (BIAYH as¥) Wil
artinya, selama umat itu akhlaknya baik, ia akan tetap eksis, dan jika akhlaknya sirna, maka bangsa
itu akan bencana.



seharusnya mereka lakukan, dengan keluarga maka mereka dapat mengenal apa
yang belum pernah mereka kenal.® Selain keluarga, peranan sekolah’ juga sangat
membantu dalam mendidik anak, karena pendidikan yang tidak dapat di rumah
akan mereka dapatkan di dalam sekolah. Sekolah mempunyai fungsi sebagai
pembina dan pendidikan moral. Sekolah hendaknya mengusahakan lapangan bagi
tercapainya pertumbuhan pengembangan mental dan moral peserta didik.
Pendidikan bila dilihat sebagtai suatu sistem, maka ia memuat komponen-
komponen tujuan yang telah digariskan. Komponen satu dengan yang lain
mempunyai hubungan yang integral, komponen tersebut adalah , guru, siswa ,
metode pendidikan, media pendidikan, evaluasi pendidikan. Baik buruknya
pendidikan bangsa ini hampir pasti di kembalikan pada enam komponen di atas,
sehingga bila asumsi praktek yang memalukan pada saat UAN maka kesimpulan
sementara adalah salah satu komponen di atas terdapat permasalahan (something
error), yaitu evaluasi pendidikan, sehingga meningkatkan mutu pendidikan

merupakan memperbaiki komponen-komponen di atas secara integral.®

$Zakiah Daradjat, limu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 66
’Sekolah merupakan badan pendidikan setelah keluarga yang berfungsi untuk memberikan

bimbingan, pengarahan, dan pendidikan terhadap anak, supaya segala potensinya tersalurkan dalam
kebaikan, oleh karena itu pendidikan yang diajarkan harus adanya keselarian antra keluarga dan
sekolah, sebab sekolah merupakan lapangan sosial bagi anak-anak, dimana pertumbuhan mental,
moral, dan sosial serta segala aspek kepribadiaan dapat berjalan dengan baik. sekolah harus
mempunyai metode dan strategi yang efektif dalam pelaksanaannya selain itu pendidikan agama
hendaknya dilakukan secara intensif berkesinambungan, baik dalam kelas maupun di luar kelas, lebih
lanjut lihat Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung :PT. al-Ma’arif,
1962), cet. Ke-1, h. 60

8Sholehudin, op.cit., h. 38



Dalam komponen di atas, komponen yang inti (core) adalah guru dan
murid, empat lainnya bisa dipastikan benda mati, keberadaanya terpaku pada dua
komponen di atas. Meski demikian, empat komponen tersebut tetaplah penting,
hanya keberadaanya berulang kali kalah jika di selewengkan oleh pola pikir dan
akhlak guru atau murid yang nakal.

Pembinaan terhadap domain (aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif)’
menjadi keharusan, yang dapat menghantarkan guru dan murid menjadi berhasil
dalam proses belajar mengajar, berdaya guna'® yang mensinergikan ilmu dan amal,
menyelamatkan dari  kejahiliyan intelektual, kejahiliahan akhlak,''artinya
pembinaan terhadap potensi hati dan potensi akal seimbang. Membina akhlak
merupakan bagian yang sangat penting dalam Tujuan Pendidikan Nasional.
Sebagaimana tercantum dalam Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat,

*Menurut Suwandi tidak hanya berdasar pada tiga domain pendidikan saja akan tetapai juga
meletakkan ketiga domain tersebut pada akhlak sebagai paradigm dasarnya, lihat Suwendi, Sejarah
Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), h. 143

1°Hal ini sesuai konsep Islam tertera di dalam hadist yang diriwayatkan oleh At Thobroni

(QJ\_),\LJMI,J)U‘LHN.-.&H‘,LH&?@“‘Q»L'\!\ Iy

Masyarakat yang paling baik adalah mereka yang palimg berbudi pekert dan yang paling berguna
untuk yang lain.

"Muzayyin Arifin, Filsfat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 53



berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab. 12
Pembinaan ahklak merupakan hal yang sangat penting (urgen), bahkan
membina akhlaq merupakan inti dari ajaran Islam. Rosulullah Saw bersabda, yang
diwirayatkan oleh Ahmad dan Baihaqji:
13(.342;‘ o‘j)) éyAY‘ ?_)\.SA E»ﬁ ‘>! &"—\33-1 Lasl

Artinya :
Sesunguguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia”

Secara rasional semua ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui
belajar.'* Maka, belajar adalah istilah kunci (key term) yang paling vital dalam
usaha pendidikan. Sehingga, tanpa belajar sesungguhnya tidak pemah ada
pendidikan.'” Mengingat kecerdasan, kepintaran, spiritual dan tujuan pendidikan
dapat dicapai bergantung pada sejauh mana proses pembelajaran itu dilakukan.
Maka belajar menjadi penting ketika seseorang ingin mencapai puncak
keberhasilan dalam hidupnya. Dengan belajar, ia juga mampu mempertahankan
kehidupan sekelompok manusia (bangsa) di tengah-tengah persaingan yang

semakin ketat di antara bangsa-bangsa lain yang lebih dahulu maju. Dengan

*?Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab I Dasar, Fungsi, dan Tujuan Pasal 3

13 Ahmad bin Hambal, Musnat Imam Ahmad Bin Hambal, (Lebanon : Dar al Fikr, t.t), h.132

" Senada dengan konsep Islam tentang arti pentingnya belajar, sesuai dengan hadist nabi

Muhammad Saw bersabda
v Alailly alall Lait
artinya sesungguhnya ilmu itu bisa dicari hanya dengan belajar
'> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), Cet. Ke-3,h.
61,



demikian, belajar adalah sebuah keniscayaan untuk memperoleh pengetahuan
konseptual-teoritis, mendapatkan keterampilan praktis-aplikatif.

Hal ini di sebabkan manusia terlahir tidak mengetahui apa-apa, ia hanya
dibekali potensi jasmaniah dan rohaniah. Allah berfirman dalam QS. An-Nahl: 78.
Artinya : v
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran,

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Maka dapat dikatakan bahwa kualitas hasil proses perkembangan manusia
bermixara pada apa dan bagaimana ia belajar. Karena dengan belajar, manusia
sudah melakukan perubahan-perubahan kualitatif individunya. 16

Belajar hendaknya menjadi priortas, lebih-lebih belajar untuk melihat ke
depan, yakni belajar untuk mengantisipasi realitas. Ini menjadi lebih penting bagi
anak dan remaja yang hidup dalam era globalisasi yang menuntut keterbukaan dan
kelenturan dalam pemikiran, serta kemampuan memecahkan masalah-masalah

yang non rutin secara kreatif dan kritis. Dibutuhkan keterampilan—keterampilan

tertentu yang menyiapkan peserta didik untuk dapat bersaing pada tingkat

'*Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.
120



nasional dan internasional dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
ekonomi."”

Pendidikan'® (4,3 Menurut Hasan Basri'® yang mengutip pendapat
Zuhairini adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek
kepribadian®® manusia yang berjalan seumur hidup, hal ini juga sesuai dengan
yang diperintahkan oleh syari’at Islam dalam wajibnya mencari ilmu sebagaimana
hadist Nabi Muhammad Saw.”'

b 4ale (il ol) alin s IS o my b ol il
(Sl ad

Artinya :
Menuntut ilmu wajib bagi setiap mulim laki-laki maupun permpuan.

Lebih lanjut, dengan pendidikan, manusia dapat mempertahankan

kekahalifahannya.”

"Muhibbin, op.cit., h. V

®Menurut pandangan Islam, pendidikan merupakan bagian dari tugas kehalifahan manusia yang
harus dilaksanakan secara bertanggung jawab. Kemudian pertanggung jawaban itu baru bisa dituntut
kalau ada aturan dan pedoman pelaksanaan, oleh karenanya Islam tentunya memberikan garis-garis
besar tentang pelaksanaan pendidikan tersebut. Islam memberikan konsep-konsep yang mendasar
tentang  pendidikan, dan menjadi tanggung jawab manusia untuk menjabarkan dengan
mengklasifikasikan konsep-konsep dasar tersebut dalam peraktek kependidikan, lihat , Abu Ahmdi dan
Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.148

Hasan Basti, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 54

Artinya seorang muslim bukanlah orang yang egositis, akan tetapi pribadi muslim yang penuh
dengan sifat-sifat pengabdian, baik kepada tuhan maupun kepada sesamanya, lihat Zuhairini, Filsafat
Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), 200

2'Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Beirut : Dar al-Fikr, 1976), h. 212; Bandingkan dengan lafad
yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi (384-458 H) dalam Syua’bu al iman, pada sanat Ziyad bin Amir
dari Anas bin Malik, sanat dari Tsabit dari Anas bin Malik, Sanat Athiyah dari Abu Sa’id, Rosul

bersabda,
e S e Aoy 8 pball cills
artinya Menuntut limu adalah wajib bagi setiap muslim
2paradigm (model) khalifah merupakan pemberian ni’mat dari Allah kepada Adam yang bertugas
untuk memakmurkan alam dan mengembangkan amanah risalah serta menegakkan segala amal yang
mengandung kemaslahatan, kebaikan, dan kebenaran, sehingga adam diberi bekal potensi, hal ini yang



Hal ini dalam agama sangatlah diperhatikan, hanya saja dalam
pengaplikasiannya sering terjadi pengkaburan pemahaman yang kadang
melenceng dari esensi ajarannya itu sendiri.”®

Hakikat pendidikan adalah rﬁenyediakan lingkungan yang memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan bakat, minat, dan kemampuannya secara
optimal dan utuh (mencakup matra kognitif, afektif, dan psikomotorik),** yang
membutuhkan serangkaian usaha sadar dari pendidik dan anak didik.

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan®
terkandung nilai-nilai luhur yang terdapat sumber daya manusia yang berjiwa
pembangunan, dapat menjunjung pembangunan bangsa baik material, spiritual dan

sosial budaya, di samping itu juga terdapat usaha meningkatkan ketaqwaan kepada

menjadikan adam makhluk yang sempurna bahkan melebihi malaikat dengan diindikasikan
pemberian ilmu dari Allah yang menjadi poros dalam penggunaan akal, pengembanan tugas-tugas
samawi serta pengimplementasian amanah melalui jalur disiplin ilmu yang dipelajarinya, realisasi
pemahaman yang berujung pada pembedaan mana yang baik dan mana yang buruk, sehingga
penghargaan (penghormatan) kepadanya dengan diperintahkan malaikat dan Iblis untuk sujud
(membungkukkan punggung/takhiyat ), sangat pantas sedangkan malakikat dan makhluk lain tidak
demikian, sebab mereka berbuat sesuatu hanya sekedar menjalankan perintah tanpa memikirkan dan
mempertimbangkannya, hal ini sesuai dengan Q.S. 2 al-Baqoroh : 30, Q.S. 7 al-A’raf : 11, bila potensi
ini digunakan tidak sesuai amanah, berbuat dolim dan kerusakan maka ia benar-benar menyia-nyiaka
ni’mat khalifah dari Allah, Lihat Abdul Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, (Bandung : CV.
Diponogoro, 1997), h.42-44. Jadi hakikat diturunkannya nabi Adam bukan akibat dosa yang pernah
dilakukanyan dengan memakan buah kuldi, akan tetapi semata-mata pemberian ni’mat dari Allah
kepadanya, sebab ketika nabi adam dan Hawa melakukan maksiat, keduanya bertaubat dan taubatnya
diterima oleh Allah, di samping dalam pandangan Allah, semua nabi itu terhindar dari perkara yang
menjadikannya hina dihadapan-Nya (ma’sum)) lebih lanjut, lihat Husain ibn Muhammad al-Jasri al-
tharablisy, Khusun al Hamidiyah, (Surabaya : Maktabah Muhammad bin achmad, t.t), hal. 51-54

ziZuhairini ,dKk. Filsfat Pendidikan Islam ( Jakarta : Bumi Aksara, 1995 ), cet. Ke- 2, h. 148

Ibid, h.V1
»Bandingkan dengan gagasan KH. Hasyim Asy’ari tentang tujuan pendidikan,
ot A8 (e g dman il e g AT Gy penll B0y 43 5 (anll) 4V 0 deodi Bl B2

Artinya Orientasi belajar ilmu adalah mengamalkannya, sebab buahnya ilmu itu dengan
mengamalkanya, menjadikan umur semakin bermakna, bekal di hari akhir, oleh karena itu orang
yang mendapatkan ilmu dan mengamalkannya maka ia akan beruntung dan bila tidak maka ia akan
merugi. Lihat KH.Hasyim Asy’ari, Kitab Adab al Alim wa al Muta'allim, (Jombang : Maktabah at
Turast al Islami, 1415 H), cet. Ke-1, h. 13-14,



Tuhan Yang Maha Esa, melalui pengajaran yang efektif, hal ini ditujukan dalam
tuyjuan pendidikan Islam yang tidak lain adalah kpribadian muslim yang
menyangkut seluruh aspek yang dijiwai oleh ajaran-ajaran Islam.?®

Menuntut ilmu merupakan tugas agama yang sangat luhur sehingga orang
yang mencari harus memperlihatkan etika-etika yang luhur pula, seperti yang
dilakukan oleh para ulama’-ulama’ terdahulu (salafuna as-sholeh)*’ yang sangat
memperhatikan terhadap pendidikan akhlak bagi para penuntut ilmu, pembersihan
jiwa dan pengobatan penyakit hati mereka, para ulama terlebih dahulu mendidik
akhlak mereka sebelum mengajarkan disiplin ilmu tetentu.”® Hal ini yang terjadi
pada nabi Muhammad Saw,”  ketika mendidik para sahabatnya dalam
mengajarkan ilmu, perhatiannya untuk mendidik serta membersihkan jiwa mereka
seperti perhatiannya terhadap permasalahan-permasalahan yang membahas
tentang hukum, artinya pendidikan akhlak, sangﬁlah urgens sekali untuk
diperhatikan oleh para pemerhati pendidikan, yang berujung dalam mencetak
generasi-generasi emas dan ideal, seperti Ali bin Abi Thalib, Abu Bakar, Bilal bin

Rabah dan lain-lain.*® Kemuliaan dan ketegasan nabi Muhammad Saw terhadap

%6Zakiah Derajat, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta:Bumi Aksara, 1996, h. 72
Menurut Ibnu Taimiyah, generasi salaf adalah generasi muslim pada masa sahabat dan tabi’in,

sedangkan generasi khalaf adalah generasi sesudahnya, menurutnya, ta’wil itu diidentikkan dengan
tafsir, paradigm pemikiran para sahabat dan tabi’in bisa dibaca dari pola pikira mereka dalam
menafsirkan ayat-ayat yang mutasyabihat dengan menerangkan ma’na yang dikehendaki oleh nas-nas
al-Qur’an dan al-Hadist. Takwil dalam bentuk tersebut oleh Ibnu Taimiyah bisa diterima, lebih lanjut
lihat Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta : Raja grafindo Persada, 2003),
cet. Ke-3, h.136

2*Abu Nabil, Etika Islam Dalam Menuntut limu, (Jakarta : Khilma Pustaka, 2005), h. viii

®Ibid, h. vii

**Hal ini sesuai hadist nabi Muhammad Saw yang diriwayatkan dari sahabat Imron bin khasin
sl Ol S g sl AN B 8 Sl
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pentingnya mendidik akhlak, sepertinya ingin diimprovisasi3 ! oleh KH. Hasyim
Asy’ari®? dengan memberikan tawaran solutif, dengan mengetengahkan sebuah
karya tulis yang monemental dengan orientasi mencari ridlho ilahi yang
mengusung metode dalam proses pembelajaran yang bertitik tolak pada akhlak
yang bernafaskan sufistik.

Uniknya, Dalam kitab tersebut dijelaskkan secara gamblang kode etik
seorang pendidik dan peserta didik dalam mendapatkan ilmu, sehingga tidak salah
orang mengatakan bahwa kitab yang dikarang oleh KH. Hasim Asy’ari merupakan
kitab dengan desain dua karakter (doubl cover) yang mensejajarkan peserta didik
dan pendidik bersama-sama dilejut untuk senantiasa semangat belajar dan kreatif
serta antusias dalam tirakat sebagai modal dalam pergumulan ilmu pengetahuan
yang beda secara konsep dan substansi dengan kitab lain pada umumnya yang

semasa dengan kitab tersebut.

artinya sebaik-baik generasi adalah genersiku (yang semasa nabi Muhammad Saw), kemudian
generasi yang datang setelah generasi pertama dan seterusnya, lihat , Muhammad Fuad Abdul Baqi’,
Quratu al Ain Fi Adrof as Shahihain, (Lebanon : Dar al Figr, 1993), h. 290.

*!Sebagai seorang ulama’ , KH, Hasyim Asy’ari sangat wajar meniru pola pikir nabinya, sehingga
lahirlah konsep pendidikan akhlak, karena seorang ulama’ itu pewaris para nabi dalam tiga hal, dalam
abid, alim, dan arifnya, sepadan dengan hadist nabi Muhammad Saw.

GL},A-"Y‘ "CU_, &Lal:.“:?.\u‘,«elc Al\u.\.adu
artinya para ulama’ itu pewaris para nabi.

Sehingga dengan ketiga hal tersebut, hanya terhadap Allah SWT lah para ulama’ mempunyai rasa
takut, yang terrefleksikan dalam al Qur’an

elaladl oalie (o A1 ‘.?":'L—’ Ladt « ql\a_': & Js
artinya hamba-hamba Allah yang hanya takut kepada-Nya adalah ulama’ lebih lanjut lihat
Choirul Anam, Pemikiran KH. Achmad Siddiq, (Jakarta : Duta Aksara Mulia, 2010), cet. Ke-2, h. 35
2KH. Hasyim Asya’ri merupakan ulama yang hidup pada zaman modern, beliau lahir pada tahun
1871 dan meninggal pada tahun 1947, dengan menawarkan karya yang monumental adab al alim wa al
muta’allim, bermazhab as-Syafi'i yang selesai dalam penulisannya pada tahun 22 Jumadil Tsani 1343
H, lihat Suwandi, Sejarah Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Raja Grafindo, 2004), h.134
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Dari sini penulis mencoba mengangkat kitab tersebut untuk menjadikan
sebagai rujuakan penulisan karya ilmiah dalam merumuskan sebuah konsep
pendidikan akhlak yang membingkaikan domain afektif psikomotorik dan kognitif
dikombinasi dengan asupan tasawuf. Sebab, menurutnya keberhasilan seorang
murid dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh ketekunan dan kesungguhan
peserta didik dalam mengkaji, menelaah buku yang didukung kecerdasan akal,
melainnkan juga adanya faktor yang lebih dominan yakni tawadlu’ baik dari
peserta didik maupun pendidik.*

Hal itu juga senada dengan konsep pemikiran pendidikan yang digagas
tokoh pendidikan sebelumnya yaitu, Az-Zarnuji,>* yang meletakkakan paradigma
belajar dengan mengacu pada penghargaan dan penjunjungan terhadap nilai
pendidikan yang berakar paradigma akhlak bernuansa sufistik.

Berangkat dari perrﬁasalahan di atas, peneliti ingin mengangkat pemikiran
tokoh pendidikan yang konsepnya berakar paradigma akhlak disertai ritualitas
tasawuf, yaitu, KH. Hasyim Asya’ri dan Az-Zamnuji. Oleh sebab itu penulis
memberikan judul Studi Komparasi Kitab Adab Al Alim Wa Al Muta’allim

Dengan Kitab Ta’lim Al Muta’allim Tentang Pendidikan Akhlak.

**Mujib Mahalli, Umi Mujawazah, Kode etik Kaum Santri, (Bandung : al-Bayan, 1993), h. 6

3Ia adalah seorang yang ahli didik pada abad ke-6 H/abad ke-12 M. Yang telah mengarang kitab
Ta’limul Muta’allim. Disimpulkanya dalam kitab tersebut pendapat-pendapt ahli didik Islam dan dan
dikuatkannya secara Khusus pendapat Imam Ghozali (450 H/1058 M) kitab ini diberi komentar
(syarah) oleh Yahya bin Ali Bin Nasuha 1007 H/1598 M, dan ahli sya’ir Turki dan Imam Abd wahab
As-Sya’rony ahli tasawuf serta al-Qodli Zakariya al-Ansori. Kitab tersebut membahas secara khusus
tentang ilmu pendidikan dan berpengaruh sekali dalam alam Islami, lihat Mahmud Yunus, Sejarah
Pendidikan Islam, (Jakarta : PT .Hidakarya Agung, 1992 ), h. 155
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B. Rumusan Masalah NAN A3
1. Bagaimanakah konsep pendidikan akhlak menurut KH. Hasyim Asy’ari?
2. Bagaimanakah konsep pendidikan akhlak menurut Az-Zarnuji?
3. Bagaimanakah komparasi pendidikan akhlak antara KH. Hasyim Asy’ari
dengan Az-Zarnuji?
C. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahui konsep pendidikan akhlak menurut KH. Hasyim Asya’ri
2. Ingin mengetahui konsep pendidikan akhlak menurut Az-Zarnuji
3. Ingin mengetahui komparasi antara pemikiran pendidikan akhlak KH. Hasyim
Asy’ari. dengan Az-Zarnuji
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna :
1. Secara Teoritis:
a. Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang pendidikan akhlak terkait
pemikiran KH. Hasyim Asya’ri dan pemikiran Az-Zarnuji
b. Mengkaji pemikiran-pemikiran KH. Hasyim Asya'ri dan Az-Zarnuji dalam
bidang pendidikan akhlak
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan konstruksi ilmu
pengetahuan dan mengembangkan pendidikan agama Islam. Khususnya di
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.
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2. Secara Praktis

a. Sebagai bahan bacaan dan referensi bagi peneliti berikutnya terkait
pemikiran pendidikan akhlak KH. Hasyim Asya’ri dan Az-Zarnuji .

b. Hasil rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah dan
masyarakat.

E. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan judul yang peneliti angkat, maka penelitian ini difokuskan
pada obyek kajian tentang pemikiran pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy’ari dan
pemikiran pendidikan akhlak Az-Zarnuji yang meliputi, urgensitas pendidikan,
tanggung jawab murid, profesionalitas pendidik, alat-alat, evaluasi dan lingkungan
pendidikan.
F. Penegasan Istilah
Studi komparasi kitab adab al alim wa al muta’allim dengan kitab ta’lim
al muta’allim tentang pendidikan akhlak adalah penelitian ilmiah mengenai
pemikiran tentang pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy’ari dan Az-Zarnuji, dengan
maksud membandingkan kedua konsep pemikiran pendidikan akhlak yang
nantinya dapat ditemukan persamaan dan perbedaannya yang disertai analisis

terhadap kedua konsep tersebut.
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G. Definisi Oprasional

Studi : Penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu
pengetalhuan.35
Komparasi : Membandingkan antara keduanya sehinga ditemukan persamaan

dan perbedaan, setelah itu diinterpretasikan sesauai dengan unsur
pendidikan tersebut.>

Pendidikan : Proses mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok,
atau usaha mendewasakan seseorang melalui upaya pengajaran
dan pelatihan.’’

Akhlak : Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemik&ran dan pertimbangan.®®

Kitab Adab al Alim wa al Muttallim : Karya KH. Hasyim Asy’ari yang mengulas
tentang pendidikan.3 ’

KH. Hasyim Asy’ari : Seorang tokoh pendidikan yang mengarang kitab adab al

alim wa al muta’allim sekaligus pendiri organisasi kegamaan yang

351ra. M Lapidus, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1982), h. 965

%Mestika Zed, Mestika Zed, Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2004),
cet. Ke-3, h. 49

"Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional Balai Pustaka, 2008), h. 263

®1mam Ghozali, /hya’ Ulum al-din, jilid 111, (Beirut : Dar al fikr, tt), h. 56

*Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, (Ciputat : Quantum Teacing,
2005), h. 219
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bernama NU pada tahun 1926 di Jawa Timur, yang berorientasi
pada ahlu sunnah wal jama’ah.40
Az-Zarmuji  : Seorang tokoh pendidikan yang hidup pada pengujung abad ke -VI
dan awal abad ke -VII Hijriyah, atau bertepatan dengan ahir abad
ke-XII dan awal abad ke-XII Masehi, beliau juga yang mengarang
kitab ta’limul muta’allim.*'
Ta’limul Muta’allim : Karya monumental imam Az-Zarnuji yang mengulas
tentang pendidikan akhlak dalam Kegiatan Belajar mengajar.
H. Tinjauan Pustaka
Skripsi yang berjudul Studi komparasi kitab adab al alim wa al
muta’allim dengan kitab ta’lim al muta’allim tentang pendidikan akhlak fokus .
pada tiga kajian kepustakaan, pertama adalah tinjauan kepustakaan yang berkaitan
dengan pendidikan, dan kedu kajian tentang pemikiran KH. Hasyim Asy’ari
tentang pendidikan akhlak, empat tentang pemikiran pendidikan akhlak Az-
Zarnuji.
1. Penelitian yang membahas tentang Pendidikan penulis menemukan beberapa
diantaranya adalah:
a. Konsep Pendidikan Islam Menurut Syafi’l Ma’arif. Skripsi yang ditulis oleh
Muslihan untuk meraih gelar S.Pd.I di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel

tahun 1999 menghasilkan kesimpulan :

®Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia,(Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 112
“'Imam Ghozali Sa’id, Tahgiq Ta'limul Muta'allim, (Surabaya : PT. Diantama, 1997), h. 9
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1) Hakikat pendidikan Islam adalah proses membimbing dan mengarahkan
pertumbuhan serta perkembangan peserta didik agar menjadi manusia
dewasa yang bermanfaat bagi diri dan orang lain.

2) Tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan pribadi muslim yang
sempurna sebagai khalifah Allah dimuka bumi ini yang beriman dan
beramal saleh serta bahagia dunia dan ahirat.

3) Tugas pendidikan Islam adalah pengembangan potensi dan budaya.

4) Hakekat pendidikan Islam merupakan suatu proses panjang dalam rangka
menghantarkan manusia untuk seorang muslim yang mempunyai
kekeuatan spiritual dan intelektual. Sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidupnya disegala aspek dalam menjalani kehidupan yang bercita-cita dan
bertujuan

5) Tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang unggul secara
intelektual kaya dalam amal serta anggun dalam moral dan kebijakan
yang dalam dalam al-Qur’an disitilahkan “Ulul Albab”

6) Tugas pendidikan Islam adalah memberdayakan pembebasan umat.
Pemberdayaan potensi yang dimilki dan pembebasan dari budaya verbal
yang serba naif dan membosankan , dari budaya otoriter yang serba
mendekte dan memerintah suatu budaya yang mematikan daya kritis dan
daya kreatif. Kurikulum Islam merupakan yang memegang prinsip

keseimbangan (ekuilibrium) dalam meramu pilar-pilar peradaban Islam
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yang holistic, yang diisyaratkan Allah tentang konsep tersebut (unity
knowledge)
2. Penelitian yang membahas tentang pemikiran KH. Hasyim Asy’ari diantaranya:
a. Pengaruh resolusi jihad NU pada masa KH. Hasyim Asy’ari terhadap
penetapan hukum figh politik NU di Indonesia. karya mahasiswa IAIN yang
bernama Mahir lulusan tahun 1997 fakultas Ushuludin Jurusan Agidah
Filsafat. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa keberadaan resolusi
NU tentang jihad fisabilillah yang dikeluarkan pada tahun 1946 memiliki
andil yang cukup besar teradap pola penyikapan NU tehadap masalah-
masalah kenegaraan. Pengaruh tersebut pada bidang politik, dan pada bidang
agama.
b. Pola Hubungan antara guru dan murid dalam proses belajar mengajar (studi
analisis terhadap kitab adab al alim wa al muta’allim karya KH. Hasyim
Asy’ari) karya mahasiswa IAIN yang bernama Ahmad Fauzi lulusan tahuﬁ
2007 Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian
tersebut disimpulkan sebagai berikut; |
1) Kitab adab al alim wa al muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari
merupakan kitab yang membahas tentang permasalahan mengenai tata
cara belajar dengan pendekatan dari aspek moral.

2) Materinya dikatogorikan sebagai suatu model bimbingan dan penyuluhan
pendidikan yang Islami, sebab sebagian besar materi ajarnya mengandung

unsur  bantuan dan bimbingan bagi pendidikan agama Islam dan
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bagaimana mengarahkan kegiatan proses belajar mengajar yang baik
menurut Islam.

3) Identifikasi Isi ajaran kitab adab al alim wa al muta’allim termasuk
dalam katagori kitab adab atau akhlak yaitu adab yang harus dimiliki oleh
pendidik dan peserta didik selama proses belajar mengajar, adab di sini
adab yang membanwa keberhasilan peserta didik dalam menuntut ilmu.

3. Penilitian yang membahas tentang pemikiran Az-Zarnuji di antaranya ;

a. Konsep Pendidikan Burhanudin Az-Zarnuji studi analisis atas pemikiran
Imam Az-Zarnuji dalam kitab ta’lim al muta’llim, karya mahasiswa IAIN
yang bernama Evi Nur Zakiyah lulusan tahun 2003 Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian tersebut disimpulkan
bahwa metode belajar pandangan Az-Zarnuji dalam kitab ta’lim al
muta’allim meliputi beberapa hal yaitu:

1) Memilih ilmu yang akan kita pelajari, kesungguhan, ketetapan dan cita-
cita yang tinggi, permulaan, ukuran dan tertib dalam belajar, mencari
faedah dan wira’i dalam mencari ilmu.

2) Etika belajar dalam pandangan Az-Zarnuji mencakup beberapa hal antara
lain niat ketika akan belajar, memuliakan ilmu dalam belajar beserta
ahlinya, serta hal-hal yang harus dilakukan dan ditinggalkan bagi

seseorang yang menuntut ilmu.
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3) Aplikasi metode dan etika belajar Az-Zarnuji dalam pendidikan modern
dewasa ini sangatlah relevan untuk di terapkan seluruhnya apalagi
terhadap pendidikan Islam.

b. Studi Komparasi Pemikiran Burhanudin Az-Zarnuji dengan KH.Hasyim
Asy’ari tentang konsep idial etika hubungan guru dan murid, skripsi yang
ditulis oleh Arif Nasution untuk meraih gelar S.Pd.I di Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Ampel tahun 2010 menghasilkan kesimpulan bahwa konsep
dari kedua tokoh pendidikan antara relasi guru dan murid sama-sama
melandasi ajaran-ajarannya dengan pelaksaan relegius-ethie. Menurut
keduanya kunci dalam proses belajar mengajar hanya dapat dihasilkan bila
dilakukan dengan proses yang baik yang berparadigma akhlak, yang
mempunyai titik tekan yang berbeda, KH. Hasyim Asy’ari mengenal
keseimbangan (balance) dalam proses belajar mengéjar, sementara Az-
Zarnuji hanya linier saja, skripsi ini hanya mengetengahkan pada satu unsur
pendidikan saja dikomparasikan, yaitu relasi hubungan guru dan murid.

Berdasarkan dari kajian kepustakaan di atas tentang KH. Hasyim Asy’ari
dan Az-Zarnuji, menunjukkan belum ada skripsi, penelitian yang spesifik
membahas tentang konsep pendidikan akhlak dari kedua tokoh tersebut dengan
analisis komparasi secara holistik, oleh karenanya, penelitian ini merupakan
sesuatu yang baru sehingga dapat mengisi kekosongan tersebut atau dapat

melengkapi sesuatu yang sudah ada.
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I. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (buku) atau bisa disebut
sebagai penelitian kepustakaan (library reseach)® serangkaian kegiatan yang
mencoba untuk mengumpulkan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian.

Penelitian ini menurut Anton Baker bersifat historis-faktual, yang
mencoba meneliti tentang tokoh dan pemikirannya.”> Serta deskripsi analisis
yaitu dengan memberi gambaran utuh dan sistematis serta menganalisisnya
secara mendalam dalam mengungkap pemikiran pendidikan akhlak menurut
kitab adab al alim wa al muta’allim karya KH. Hasyim Asy’ari kemudian
membenturkan dengan pemikiran pendidikan akhlak Az-Zarnuji dalam kitab
ta’limul muta’allim dengan metode komparasi, sehingga dapat menemukan
kesimpulan dan menemukan model pemhaman yang utuh dari seorang pemikir

yang di kaji.**

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian pustaka atau literer, maka penelitian
ini menggunakan paradigma kualitatif dengan f)endekatan deskriptif artinya

peneliti menguraikan data secara teratur seluruh konsep dari kedua tokoh. Data

2 Mestika Zed, op.cit., h. 3
“ Anton Baker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta : Galia Indonesia, 1984), h. 136
“Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, 2002), cet. Ke-7, h.

198
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yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka 4

analitis, yaitu Penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk menguraikan dan mengupas hal tersebut secara lengkap dan
akurat dengan bahasa sendiri.*.
3. Sumber Yang Digunakan
a. Biografi KH. Hasyim Asy’ri dah Az-Zamuji, situasi pendidikan pada
masanya dan latar belakang keilmuannya.
b. Pemikiran KH. Hasyim Asya’ri dan Az-Zarnuji dibidang pendidikan baik
berupa hasil karyanya, maupun karya orang lain yang mengkaji pemikiran
KH. Hasyim Asya’ri.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam skripsi ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dengan dokumen artinya catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.”’
Penulis merujuk sumber primer baik sumber itu ditulis langsung oleh KH.
Hasyim Asya’ri dan Az-Zamnuji, maupun sumber-sumber sekunder terkait
kajian orang lain yang membahas pemikiran KH. Hasyim Asya’ri dan Az-

Zarnuji.

asyy
Ibid, h. 6
% pius Purtanto, M. Dahlan al Barry, Kamus llmu Populer, (Surabaya : Arkolo, 2001), h. 29
“'Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta 2010), h. 329
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Disamping dokumenter teknik pengumpulan data dalam skripsi ini
menggunakan metode:
a) Reading, yaitu dengan membaca dan mempelajari literatur-literatur yang
berkenaan dengan tema penelitian.
b) Writing, yaitu mencatat data yang berkenaan dengan penelitian.
¢) Editing, yaitu pemeriksaan data secara cermat dari kelengkapan referensi,
arti dan makna, istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan dan semua catatan

data yang telah dihimpun.

th

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan secara deduktif yaitu
proses berfikir berangkat dari mengumpulkan hal-hal yang bersifat umurri,
kemudian menarik ke hal-hal yang bersifat khusus*® dan conten analisis.* Yaitu
sebuah metode penelitian yang digunakan melalui pemaknaan kata atau pesan
yang terdapat dalam dokumen. Metode ini digunakan untuk mempertajam
maksud dan inti data-data sehingga secara langsung memberikan ringkasan
padat tentang fokus utama konsep pendidikan akhlak menurut kitab adab al
alim wa al muta’allim karya KH. Hasyim Asya’ari dan pendidikan Az-Zarnuji

0

dalam kitab ta’limul muta’allim® Dan secara komparasi artinya

“Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta : Raja Grafindo, 2001), h. 43
“Sugiono, op.cit., h. 5
Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogya : Raka Sarasin, 2000), cet. ke-1, h. 68



23

membandingkan antara keduanya sehinga ditemukan persamaan dan perbedaan,
setelah itu diinterpretasikan sesauai dengan unsur pendidikan tersebut.”'
J. Sistematika Pembahasan

BABI : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian , Ruang lingkup dan Keterbatasan Penelitian,
Penegasan Istilah, Definisi oprasional, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian, Sistematika Pembahasan, Daftar pustaka.

BAB II. : Landasan Teori yang berisi konsep urgensitas pendidikan, tanggung
jawab murid, profesionalitas guru alat-alat, evaluasi dan lingkungan
pendidikan.

BABIII : Penyajian Data yang berisi Biografi latar belakang, Situasi
pendidikan, guru-guru, Karya-karya, dan konsep pendidikan akhalak
KH. Hasyim Asya’ri dan Az-Zarnuji.

BABIV : Analisis komparasi pemikiran pendidikan akhlak KH. Hasyim
Asy’ari dengan Az-Zarnuji.

BAB V :Penutup meliputi : Kesimpulan dan Saran-Saran.

$'Mestika Zed, op.cit., h. 49



